
BAB VIII TUGAS 

KHUSUS 

 
 

  Topik :  
 

 Perhitungan neraca massa pada operasi unit Fraksinasi. 

 

  Tujuan : 

1. Melakukan perhitungan neraca massa pada operasi unit fraksinasi agar dapat menghitung 

massa umpan masuk dan komposisi massa tiap komponen bahan . 

2. Melakukan perhitungan neraca massa pada operasi unit fraksinasi agar dapat memperoleh 

data berupa yield actual dan yield teoritis. 

 

Neraca Massa pada Proses Fraksinasi 

 Pada tangki CR 204 

 

 Tanggal 25 Januari 2017 

 Kapasitas = 68 ton 

 Basis = 40 menit 

 Kapasitas tangka full = 96% x 68 ton = 65,28 ton 

 Sisa dalam tangki = 12% x 68 ton = 8,50 ton 

 

 

 

 

    

     

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Perhitungan Secara Aktual 

 

Komponen Input Output 

RDBPO 56,78 ton - 

Olein - 36 ton 

Stearin - 20,78 ton 

Kristalizer RBDPO 

56,78 ton 

Olein 36 ton 

Stearin 20,78 ton 



Sisa di tangka 8,50 ton 8,50 ton 

Total 65,28 ton 65,28 ton 

 

 

 Perhitungan Yield Aktual: 

  

 Yield olein  = 36 / 56,78 x 100 = 55,15 

 

 Yield stearin = 20,78 / 56,78 x 100 = 31,83 

 

 Perhitungan Secara Teoritis (menggunakan IV) 

  

 Dalam laboratorium didapatkan kandungan Iodine Value (IV): 

 

 IV RDBPO = 52,82 

 

 IV Olein  = 61,45 

 

 IV Sterarin  = 38,94 

 

 Perhitungan Yield Teoritis (menggunakan IV) 

 

 Yield olein  = (52,82-38,94) / (61,45-38,94) x 100 = 61,66 

 

 Yield stearin  = 100 – yield olein = 100 – 61,66 = 38,34 

 

 

 

 Pada tangki CR 6 
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 Kapasitas = 42 ton 

 Basis = 30 menit 

 Kapasitas tangki full = 95% x 42 ton = 39,9 ton 

 Sisa dalam tangki = 27,3% x 42 ton = 12,06 ton 

 

     

        

 

 

 Perhitungan Secara Aktual 

 

Komponen Input Output 

RDBPO 27,83 ton - 

Olein - 23,90 ton 

Stearin - 3,93 ton 

Sisa di tangka 12,06 ton 12,06 ton 

Total 39,90 ton 39,90 ton 

 

Kristalizer 
RBDPO 

27,83 ton 

Olein 23,90 ton 

Stearin 3,93 ton 



 

 Perhitungan Yield Aktual: 

  

 Yield olein  = 23,90 / 27,83 x 100 = 59,90 

 

 Yield stearin = 3,93 / 27,83 x 100 = 9,85 

 

 Perhitungan Secara Teoritis (menggunakan IV) 

  

 Dalam laboratorium didapatkan kandungan Iodine Value (IV): 

 

 IV RDBPO = 52,72 

 

 IV Olein  = 61,08 

 

 IV Sterarin  = 40,20 

 

 Perhitungan Yield Teoritis (menggunakan IV) 

 

 Yield olein  = (52,76-40,2) / (61,08-40,2) x 100 = 59,96 

 

 Yield stearin  = 100 – yield olein = 100 – 59,98 = 40,04 

 

 

 

 Pada tangki CR 21 

  

 Tanggal 26 Januari 2017 

 Kapasitas = 39 ton 

 Basis = 24 menit 

 Kapasitas tangki full = 98,5% x 39 ton = 38,41 ton 

 Sisa dalam tangki = 27,3% x 39 ton = 10,80 ton 

 

 

 

 

 

     

        

 

 

 

  Perhitungan Secara Aktual 

 

Komponen Input Output 

RDBPO 27,60 ton - 

Olein - 24,35 ton 

Kristalizer 
RBDPO 

27,60 ton 

Olein 24,35 ton 

Stearin 3,25 ton 



Stearin - 3,25 ton 

Sisa di tangka 10,80 ton 10,80 ton 

Total 38,41 ton 38,41 ton 

 

 

 Perhitungan Yield Aktual: 

  

 Yield olein  = 24,35 / 27,60 x 100 = 63,39 

 

 Yield stearin = 3,25 / 27,60 x 100 = 8,48 

 

 Perhitungan Secara Teoritis (menggunakan IV) 

  

 Dalam laboratorium didapatkan kandungan Iodine Value (IV): 

 

 IV RDBPO = 52,76 

 

 IV Olein  = 61,04 

 

 IV Sterarin  = 38,22 

 

 Perhitungan Yield Teoritis (menggunakan IV) 

 

 Yield olein  = (52,76-38,22) / (61,04-38,22) x 100 = 63,72 

 

 Yield stearin  = 100 – yield olein = 100 – 63,72 = 36,28 
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